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 This study aims to determine the effect of Philosophy of 
Ethics, Religiosity, Understanding of Taxation, and Love of 
Money on Perceptions of Tax Evasion and Their Impact on 
Tax Compliance among students majoring in accounting in 
West Java. This study uses primary data, namely a 
questionnaire in the form of a Google form. This research 
has a population of students majoring in accounting in West 
Java and the sample is non-probability sampling with 
purposive sampling technique. As well as in this study using 
a quantitative approach, data analysis used by path 
analysis. 
The results showed that partially (t test) the Ethical 
Philosophy (Relativism), Religiosity, and Understanding of 
Taxation variables had no effect on Perceptions of Tax 
Evasion. Perceptions of tax evasion have no effect on 
perceptions of tax compliance. However, the Ethical 
Philosophy (Idealism) and Love of Money variables 
influence the perception of tax evasion. The simultaneous 
results (f test) show that ethical philosophy, religiosity, 
understanding of taxation, love of money have an indirect 
effect on perceptions of tax compliance through perceptions 
of tax evasion. 
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PENDAHULUAN  

Sumber utama penerimaan negara 
yang digunakan dalam membiayai 
pengeluaran pemerintah dan 
pembangunan berasal dari pajak. 
Pendahuluan ini menjelaskan latar 
belakang riset, rumusan masalah, 
pernyataan tujuan dan (jika dipandang 
perlu) organisasi penulisan masalah. 
Negara Indonesia merupakan salah satu 
negara berkembang yang komponen 
utama sumber penerimaan negaranya 
dominan berasal dari pajak. Sesuai yang 
tertera pada Undang-Undang No 28 
Tahun 2009 yaitu “Pajak merupakan 

kontribusi wajib kepada negara yang 
terutang oleh orang pribadi atau badan 
yang bersifat memaksa berdasarkan 
Undang-Undang dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung 
dan dipergunakan untuk keperluan negara 
bagi sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat.” 

Setiap Wajib Pajak (WP) mencari cara 
untuk meminimalkan jumlah pajak yang 
mereka bayarkan. Untuk meminimalkan 
beban pajak ada beberapa cara yaitu Tax 
Planning (perencanaan pajak), Tax 
Avoidance (penghindaran pajak) dan Tax 
Evasion (penggelapan pajak). (Lahengko, 
2021). 



12 Volume 4, No. 1 – Agustus 2023 
 

Lahengko (2021) mengemukakan 
Penggelapan pajak (tax evasion) adalah 
tindak pidana yang merupakan rekayasa 
subjek (pelaku) dan objek (transaksi) pajak 
untuk memperoleh penghematan pajak 
secara melawan hukum, dan penggelapan 
pajak boleh dikatakan merupakan virus 
yang melekat. Penggelapan pajak 
mengundang sanksi pidana badan dan 
denda. 

Kepatuhan pajak adalah kondisi 
dimana Wajib Pajak (WP) telah memenuhi 
kewajiban perpajakannya dan telah 
melaksanakan hak perpajakannya. 
Kepatuhan Wajib Pajak yang baik dapat 
dilihat dari keteraturannya dalam 
melaksanakan sistem perpajakan. 
(Sudrajat, 2015) 

Salah satu contoh kasus penggelapan 
pajak yaitu pada perusahaan PT Graha 
Prima Energi (GPE) dan PT Dairi Prima 
Mineral (DPM) merupakan proyek 
pertambangan seng yang terletak di 
Palembang. Tim penyidik direktorat 
penegak hukum kantor pusat direktorat 
jendral pajak (DJP) berhasil menyita 
empat truk tangki bahan bakar minyak 
(BBM) di Palembang, Sumatra Selatan. 
Pelaku dalam kasus ini adalah seorang 
pria berinisial DT dengan dugaan kuat 
telah melakukan penggelapan pajak, 
faktur pajak yang tidak berdasarkan 
transaksi sebenarnya. Ia melakukan 
kejahatan tersebut saat menjabat sebagai 
kepala cabang PT GIPE dan Pengendali 
PT DPM Palembang. Akibat perbuatan 
pidana yang dilakukan DT sejak januari 
2017 sampai desember 2018, Negara 
mengalami kerugian hingga Rp 24,4 
Milyar. DT dijerat dengan pasal 39A. Pasal 
43 ayat (1) Undang-Undang nomor 6 
Tahun 1983 tentang ketentuan umum dan 
tata cara perpajakan sebagai mana telah 
beberapa kali di ubah, terakhir dengan 
Undang-Undang nomor 7 Tahun 2021 
tentang harmonisasi peraturan 
perpajakan. Tersangka dapat diancam 
pidana penjara paling singkat 2 tahun dan 
paling lama 6 tahun. Serta dapat didenda 
minimal dua kali hingga enam kali jumlah 
pajak dalam faktur pajak.  
 Menurut laporan Statistik Indonesia, 
ada 3.115 perguruan tinggi yang tersebar 
di seluruh Indonesia pada tahun 2021. 

Jawa Barat tercatat memiliki jumlah 
perguruan tinggi sebanyak 392, terdiri dari 
12 perguruan tinggi negeri dan 380 
perguruan tinggi swasta. Jawa Timur 
peringkat kedua dengan jumlah perguruan 
tinggi 338, meliputi 17 perguruan tinggi 
negeri dan 321 perguruan tinggi swasta. 
DKI Jakarta di peringkat ketiga dengan 
total 279 perguruan tinggi, rinciannya 
sebanyak 4 perguruan tinggi negeri dan 
275 perguruan tinggi swasta. Selanjutnya 
Jawa Tengah memiliki 256 perguruan 
tinggi negeri, Sumatera Utara 221, dan 
Sulawesi Selatan 192 perguruan tinggi. 
Banten, DI Yogyakarta, dan Sumatera 
Selatan masing-masing memiliki 115, 109, 
dan 104 perguruan tinggi. Sementara itu 
Sumatera Barat memiliki 98 peguruan 
tinggi. 
 

 
Gambar 1 

Program Studi Dengan Jumlah 
Mahasiswa Terbanyak 

Sumber: 
(https://databoks.katadata.co.id/datapubli
sh/2021/10/20/apa-program-studi-paling-

diminati-mahasiswa-indonesia,2022) 
 
 Berdasarkan laporan Statistik, 
Jurusan Akuntansi berada diposisi ketiga 
yaitu sebanyak 339.255 mahasiswa S1 
mengambil prodi akuntansi. Dan sisa nya 
mengambil jurusan yang lain.  
 

0

2,000,000

Mahasiswa

Mahasiswa



2023 Journal of Taxation Analysis and Review (JTAR) 13 

 

Gambar 2 
High Growth Career Path for 

Profesional with an Accounting Degree 
Sumber: 

https://www.franklin.edu/blog/what-can-
you-do-with-an-accounting-degree, 2023 

 
Menurut Departemen Perdagangan, 

industri keuangan dan asuransi dari 
Amerika Serikat bernilai lebih dari $1,5 
triliun dan hampir 7,5% dari PDB 
nasional. Ukuran dan ruang lingkup 
industri ini menciptakan banyak pekerjaan 
bagi lulusan akuntansi. Gambar 1.2 diatas 
adalah sembilan posisi dengan 
pertumbuhan tercepat di bidang 
keuangan. 

Untuk Calon CPA: Akuntan Pajak, 
seorang akuntan pajak membantu klien 
individu dan perusahaan dengan laporan 
keuangan dan pajak penghasilan 
mereka. Mereka meneliti, mempelajari, 
dan menafsirkan Undang-Undang 
perpajakan untuk menyiapkan 
pembayaran, menemukan penghematan 
pajak, dan meneliti masalah pajak. Gaji 
Rata-Rata: $70.500 Proyeksi 
pertumbuhan tahun 2029: 11,2%. 
Sebagian besar akuntan membutuhkan 
gelar sarjana di bidang akuntansi atau 
bidang serupa. Sertifikasi, termasuk 
lisensi Certified Public Accountant (CPA), 

dapat secara signifikan meningkatkan 
prospek pekerjaan dan peluang kemajuan.  
 Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan mahasiswa akuntansi di 
Jawa Barat untuk dijadikan objek 
penelitian, yang mana biasa menilai dan 
memberikan persepsinya didasari oleh 
filosofi etika, tingkat religiusitas, tingkat 
pemahaman perpajakan dan tingkata 
kecintaan uang mengenai penggelapan 
pajak. Mahasiswa akuntansi dipilih 
sebagai objek penelitian karena 
mahasiswa akuntansi berada di posisi 
ketiga yang mempunyai jumlah 
mahasiswa terbanyak di Jawa Barat. Serta 
dilihat dari High Growth Career Path for 
Profesional with an Accounting Degree, 
profesi akuntan pajak berada pada urutan 
pertama dari sembilan posisi dengan 
pertumbuhan tercepat di bidang 
keuangan. 
 Banyak faktor yang mempengaruhi 
persepsi atas penggelapan pajak. Seperti 
pada penelitian (Saragih & putra, 2021) 
faktor yang mempengaruhi persepsi 
terhadap penggelapan pajak yaitu, 
pengaruh filosofi etika. Orientasi etika 
dikendalikan oleh dua karakteristik yaitu 
idealisme dan relativisme. 
 Religiusitas menurut safitri (2018) 
yaitu keyakinan kepada Tuhan diikuti 
dengan komitmen untuk menaati aturan-
aturan yang diyakini dan telah ditetapkan. 
Dengan beriman kepada Tuhan, 
seseorang dapat dipercaya mampu 
mengendalikan dirinya dari perbuatan 
curang. 
 Variabel lain yang mempengaruhi 
persepsi penggelapan pajak adalah 
pengetahuan pajak. Menurut (Wijayanti, 
2017) Pengetahuan perpajakan adalah 
suatu proses dimana Wajib Pajak 
memahami dan mengetahui tentang 
peraturan dan Undang-Undang serta tata 
cara perpajakan dan menerapkannya 
untuk melakukan kegiatan perpajakan 
seperti, membayar pajak, melaporkan 
SPT, dan sebagainya. 
 Faktor lain yang mempengaruhi 
terhadap tindakan penggelapan pajak 
yaitu Love of Money. Menurut Tang (2003) 
Love of Money adalah perilaku seseorang 
terhadap uang dan keinginan serta hasrat 
seseorang terhadap uang. 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis 
mengacu pada Penelitian terdahulu yang 
berjudul oleh Saragih dan Putra (2021). 
Penelitian ini memiliki perbedaan dari 
penelitian sebelumnya, yaitu dengan 
menambahkan variable Love of Money 
karena Love of Money merupakan perilaku 
seseorang terhadap uang serta keinginan 
dan aspirasi seseorang terhadap uang. 
Dan mengambil objek penelitian dari sudut 
pandang mahasiswa jurusan akuntansi di 
Jawa Barat, dimana mahasiswa 
merupakan generasi yang akan 
meneruskan kepemimpinan di Indonesia. 
Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PERSEPSI ATAS 
PENGGELAPAN PAJAK DAN 
DAMPAKNYA TERHADAP 
KEPATUHAN PAJAK (Studi Kasus pada 
Mahasiswa Akuntansi di Jawa Barat)” 
 

KERANGKA TEORITIS DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Teori Atribusi  

Menurut Shofa & Utomo (2018) Teori 
atribusi menjelaskan bahwa ketika orang 
melihat sikap seseorang, ia akan mencoba 
untuk memastikan apakah sikap tersebut 
muncul sebagai akibat dari perilaku 
internal atau eksternal. 

Perilaku yang disebabkan secara 
internal adalah perilaku yang dipengaruhi 
dari dalam diri individu, sedangkan 
perilaku yang disebabkan secara 
eksternal adalah perilaku yang 
dipengaruhi dari luar individu, yang artinya 
seseorang akan berperilaku tidak 
dikarenakan kehendak sendiri, melainkan 
karena adanya keadaan yang mendesak 
atau keadaan yang tidak bisa terkontrol.  

Teori atribusi yang berkaitan dengan 
filosofi etika, religiusitas, pemahaman 
perpajakan dan kepatuhan pajak yaitu 
pengaruh dari internal seseorang, 
sedangkan love of money adalah faktor 
eksternal yang membuat orang mengambil 
keputusan. Filosofi etika, religiusitas, 
pemahaman perpajakan dan love of 
money diduga mempengaruhi seseorang 
untuk memenuhi syarat pembayaran 

pajak. Dengan kata lain, sikap seseorang 
dalam memenuhi pembayaran pajak akan 
tergantung pada perilaku dan 
keputusannya. (Widyani & Utomo, 2021). 
 
Dasar-Dasar Perpajakan 
 
Definisi Pajak 

Menurut Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan: 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada 
negara yang terutang oleh orang pribadi 
atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang, dengan 
tidak mendapatkan imbalan secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan 
negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat.  
 
Fungsi Pajak 

Terdapat dua fungsi pajak, yaitu 
fungsi budgetair (sumber keuangan 
negara) dan fungsi regularend (pengatur). 

 
Jenis Pajak 

Terdapat berbagai jenis pajak yang 
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 
pengelompokan menurut golongan, 
menurut sifat, dan menurut lembaga 
pemungutnya.  

 
Sistem Pemungutan Pajak 
 
Official Assessment System  
 

Dalam sistem ini, inisiatif serta 
kegiatan menghitung dan memungut pajak 
sepenuhnya berada di tangan para 
aparatur perpajakan. Dengan demikian, 
berhasil atau tidaknya pelaksanaan 
pemungutan pajak banyak tergantung 
pada aparatur perpajakan (peranan 
dominan ada pada aparatur perpajakan). 
(Resmi, 2019) 

 
Self Assesment System 

Dalam sistem ini, inisiatif serta 
kegiatan menghitung dan memungut pajak 
sepenuhnya berada di tangan Wajib 
Pajak. 
(Resmi, 2019) 
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With Holding System 
Sistem pemungutan pajak yang 

memberi wewenang kepada pihak ketiga 
yang ditunjuk untuk menentukan besarnya 
pajak yang terutang oleh Wajib Pajak 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku. 
(Resmi, 2019) 
 
Persepsi 

Menurut (Supriyono, 2018 dalam 
Tulalessy, 2023) persepsi merupakan cara 
bagaimana seorang manusia atau 
menginterpretasikan kejadian, objek dan 
orang lain. 
 
Persepsi Penggelapan Pajak 

Persepsi penggelapan pajak adalah 
cara seseorang dalam memberikan 
pandangan atau interpretasi atas suatu 
peristiwa atau tindakan berkaitan dengan 
penggelapan pajak yang dipengaruhi oleh 
faktor eksternal dan faktor internal (Widjaja 
et al, 2017). Persepsi penggelapan pajak 
merupakan sikap bagaimana menilai 
ataupun cara memandang suatu 
pelanggaran, yaitu tindakan penggelapan 
pajak. Persepsi penggelapan pajak dalam 
penelitian ini adalah persepsi dari 
mahasiswa terkait tax evasion 
(penggelapan pajak) jadi belum tentu 
mahasiswa tersebut melakukan tindakan 
penggelapan pajak. (Permatasari dan 
Laksito, 2013). 
 
Persepsi Kepatuhan Pajak 

Persepsi kepatuhan pajak adalah 
pandangan seseorang dalam 
menginterpretasi suatu peristiwa atau 
tindakan berkaitan dengan kepatuhan 
pajak. Persepsi kepatuhan pajak 
merupakan pandagan calon Wajib Pajak 
yang diartikan sebagai orang pribadi atau 
badan yang akan menjadi pembayar, 
pemotong, dan pemungut pajak, yang 
mempunyai kewajiban dan hak 
perpajakan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Dalam penelitian ini yaitu 
pandangan dari mahasiswa jurusan 
akuntansi dalam membayar pajak yang 
disebabkan oleh sifat sukarela atau karena 
adanya paksaan dari pemerintah, dimana 
mahasiswa akuntansi nantinya akan 
menjadi calon Wajib Pajak.  

Filosofi Etika 
Forsyth, DR (1980) menyatakan 

bahwa etika idealisme dan etika 
relativisme merupakan dua dimensi yang 
terpisah. 

Idealisme adalah suatu prilaku 
seorang agar tidak membuat pelanggaran 
pada nilai-nilai etika yang dapat merugikan 
orang lain. Seseorang yang idealis yang 
tinggi memiliki prinsip bahwasanya 
membuat individu lain merugi merupakan 
hal yang selalu bisa ataupun haruslah 
mereka hindari serta mereka tak bisa 
melaksanakan tindakan yang memiliki 
arah pada sikap yang memiliki 
konsekuensi negatif. (Ariyanti & 
Widanaputra, 2018).  

Relativisme merupakan teori dapat 
memberi pernyataan bahwasannya 
sebuah prilaku bisa dibilang etis ataupun 
tidak etis memiliki ketergantungan pada 
pandangan dari masyarakat (Aryanti & 
Widanaputra, 2018). 
 
Religiusitas  

Menurut Dewantara & machmuddah 
(2019) Religiusitas adalah tingkat 
keyakinan spiritual yang tertanam didalam 
diri seseorang yang dapat mempengaruhi 
sikap seseorang. Komitmen seseorang 
terhadap keimanannya akan 
mempengaruhi perilaku hidupnya.  
 
Pemahaman Perpajakan 

Dharma (2016) menjelaskan bahwa 
pengetahuan dan pemahaman mengenai 
peraturan perpajakan merupakan langkah 
Wajib Pajak untuk mempelajari bidang 
perpajakan dan menerapkan pengetahuan 
tersebut untuk membayar pajak. 

 
 
Love of Money 

Tang & Chiu (2003) menyebutkan 
bahwa Love of Money sebagai 
pemahaman dan sikap seseorang 
terhadap uang, serta keinginan dan 
aspirasi seseorang terhadap uang. Ketika 
seseorang memiliki kecintaan yang besar 
terhadap uang, hal itu akan membuatnya 
lalai dan mengabaikan nilai-nilai etika dan 
moralnya. 
 
  



16 Volume 4, No. 1 – Agustus 2023 
 

Pengembangan Hipotesis 
 
Pengaruh Filosofi Etika terhadap 
Persepsi Penggelapan Pajak 

Forsyth, DR (1980) menyatakan 
bahwa etika idealisme dan etika 
relativisme merupakan dua dimensi yang 
terpisah. Idealis peduli dengan 
kesejahteraan orang lain dan berasumsi 
bahwa ini dapat terjadi dengan tindakan 
yang benar. Relativis melihat situasi dari 
berbagai perspektif selain prinsip-prinsip 
moral universal. Relativis berpikir bahwa 
situasi tertentu mungkin memerlukan 
tindakan yang menyimpang dari tindakan 
yang dianggap benar secara universal. 

Kajian tentang pengaruh filsafat etika 
dalam konteks moral judgement terhadap 
penggelapan pajak sangat terbatas. 
Penelitian terbaru yang membahas 
tentang pengaruh filsafat etika adalah 
Sidani et al (2014). Menjelaskan bahwa 
idealisme berhubungan negatif dengan 
penggelapan pajak yang berasal dari 
kepentingan pribadi sedangkan 
relativisme berhubungan positif dengan 
sikap tersebut. 
H1a: Idealisme Berdampak Negatif Pada 
Penggelapan Pajak 
H1b: Relativisme Berdampak Positif 
Mempengaruhi Pada Penggelapan Pajak 
 
Pengaruh Pemahaman Perpajakan 
terhadap Persepsi Penggelapan Pajak 

Dharma (2016) menjelaskan bahwa 
pengetahuan dan pemahaman mengenai 
peraturan perpajakan merupakan 
langkah-langkah Wajib Pajak dalam 
memahami bidang perpajakan dan 
mengimplementasikan pengetahuan 
tersebut dalam membayar pajak. 

Hasil Penelitian Dharma (2016) 
menunjukkan semakin tinggi tingkat 
pemahaman perpajakan, maka persepsi 
penggelapan pajak semakin rendah. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemahaman perpajakan mempengaruhi 
secara signifikan terhadap persepsi 
penggelapan pajak namun dengan arah 
koefisien negative. 
H3: Pemahaman Perpajakan 
Berpengaruh Negatif Terhadap Persepsi 
Penggelapan Pajak 
 

Pengaruh Love Of Money Terhadap 
Persepsi Penggelapan Pajak 

Farhan et al., (2019) menyatakan 
bahwa love of money adalah perilaku 
seseorang atau individu terhadap uang, 
keinginan dan aspirasi individu terhadap 
uang. 

Hasil penelitian Basri (2015) 
menunjukan bahwa love of money 
berpengaruh positif terhadap persepsi 
penggelapan pajak. Sifat love of money 
yang tinggi maka persepsi penggelapan 
pajak juga tinggi Sehingga individu yang 
memiliki sikap Love of Money cenderung 
untuk melakukan perbuatan tidak etis 
seperti penggelapan pajak. 
H4: Love Of Money Berpengaruh Positif 
Terhadap Persepsi Penggelapan Pajak.  
 
Pengaruh Filosofi Etika, Religiusitas, 
Pemahaman Perpajakan, Love of 
Money terhadap Persepsi Penggelapan 
Pajak Secara Simultan 

Pengaruh filosofi etika, religiusitas, 
pemahaman perpajakan dan love of 
money dalam penelitian ini didasari oleh 
teori atribusi dan didukung oleh penelitian 
terdahulu. Setelah dilakukan pengujian 
secara parsial terhadap keempat faktor 
tersebut kemudian dilakukan secara 
simultan atau secara bersama-sama. 
Maka berdasarkan hal tersebut dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Filosofi Etika, Religiusitas, 
Pemahaman, Love Of Money 
Berpengaruh Secara Simultan Terhadap 
Persepsi Penggelapan Pajak  
 
Pengaruh Persepi Penggelapann Pajak 
Terhadap Persepsi Kepatuhan Pajak 

Menurut (Martin, 2010 dalam Sanjaya, 
2014), kepatuhan pajak adalah suatu 
ukuran yang secara teoritis dapat 
digambarkan dengan mempertimbangkan 
tiga jenis kepatuhan, seperti kepatuhan 
dalam pembayaran, kepatuhan dalam 
penyimpanan, dan kepatuhan dalam 
melaporkan. 

Penelitian yang dilakukan Putra 
(2012) menyatakan bahwa penggelapan 
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 
pajak. Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian sebelumnya, maka rumusan 
hipotesis penelitian ini adalah: 
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H6: Persepsi Penggelapan Pajak 
Berpengaruh Negatif Pada Persepsi 
Kepatuhan Pajak. 
 

METODOLOGI PENELITIAN  
 
 Dalam penelitian ini metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah ilmu dan 
seni yang berkaitan dengan tata cara 
(metode) pengumpulan data, analisis dan 
interpretasi hasil analisis untuk 
mendapatkan informasi guna penarikan 
kesimpulan dan pengambilan keputusan 
(Sugiyono, 2021). 

 
Data Penelitian 
 Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data primer. Data primer 
adalah data yang dikumpulkan dari 
sumber-sumber asli untuk tujuan tertentu. 
Dalam penelitian ini, data primer diproleh 
melalui penyebaran kuesioner kepada 
mahasiswa akuntansi di Jawa Barat. 
 Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada 
responden melalui Whatsapp, Instagram 
berupa google form. 

Skala yang digunakan dalam tingkat 
pengukuran adalah skala interval atau 
sering disebut skala likert, yaitu skala yang 
berisi 5 tingkat prefensi jawaban. Selain 
skala likert dalam penelitian ini juga 
menggunakan Skala Guttman. (Sugiyono, 
2021). 

 
Populasi dan Sampel  

Menurut Sugiyono (2021), Populasi 
adalah bidang umum dari objek/subjek 
dengan kualitas atau karakteristik tertentu 
yang diidentifikasi oleh seorang peneliti 
untuk menarik kesimpulan tertentu. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian 
adalah seluruh mahasiswa aktif Akuntansi 
di Jawa Barat. 

Menurut Sugiyono (2021) Sampel 
juga merupakan sebagian anggota 
populasi. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan metode Purposive 
Sampling, yaitu teknik pengambilan 
sample dengan menentukan kriteria-
kriteria tertentu. Adapun kriteria 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Mahasiswa jurusan akuntansi di Jawa 

Barat. 
2. Mahasiswa jurusan akuntansi yang 

sudah menempuh mata kuliah 
perpajakan. 

 
Operasionalisasi Variabel 
 
Variabel Independen 

Variabel independen menurut 
sugiyono (2021) adalah variabel bebas 
yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen. Variabel independen 
pada penelitian ini yaitu filosofi etika, 
religiusitas, pemahaman perpajakan, dan 
love of money. 

 
Variabel Dependen 

Variable dependen merupakan 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Persepsi Kepatuhan 
Pajak. (Sugiyono, 2021). 

 
Variabel Intervening 

Menurut sugiyono (2021), variabel 
intervening merupakan variabel yang 
secara teoritis mempengaruhi hubungan 
antara variabel independen dan dependen 
menjadi hubungan yang tidak langsung 
dan tidak dapat diamati dan diukur. 
Variabel ini adalah variabel penyela yang 
terletak di antara variabel independen dan 
dependen, sehingga variabel independen 
tidak langsung mempengaruhi 
berubahnya atau timbulnya variabel 
dependen. Variabel intervening dalam 
penelitin ini adalah Persepsi Penggelapan 
Pajak. 

 
Uji Instrumen 
 
Uji Validitas Instrumen 
 Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. (Ghozali, 2011). Menurut 
Umiyati dan Nurmalasari (2016:148) uji 
validitas digunakan untuk 
membandingkan antara nilai r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedom 
(df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 
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sample dengan tingkat signifikansi 5% 
atau 0,05. Bandingkan nilai corrected item 
– total correlation dengan hasil 
perhitungan r tabel. Jika r hitung > dari r 
tabel dan nilai positif, maka pertanyaan 
tersebut dinyatakan valid.  
Jika r hitung < dari r tabel dan nilai positif, 

maka pernyataan tersebut dinyatakan 
tidak valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Menurut (Ghozali, 2011), Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha lebih 
besar dari 0,60. Apabila Cronbach Alpha 
dari suatu variabel lebih besar 0,60 maka 
butir pertanyaan dalam instrumen 
penelitian tersebut adalah reliabel/dapat 
diandalkan. Sebaliknya, jikan nilai 
Cronbach Alpha kurang dari 0,60 maka 
butir pertanyaan tidak reliabel. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas 
adalah sebuat uji yang dilakukan untuk 
menilai sebaran data pada sebuah 
kelompok data atau variabel, melihat 
apakah sebaran data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji 
normalitas dapat menggunakan uji One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test yaitu 
dengan ketentuan jika nilai signifikansi 
diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki 
distribusi normal. Sedangkan jika hasil uji 
One-Sample Kolmogorov-Smirniv Test 
menghasilkan nilai signifikan dibawah 5% 
atau 0,05 maka data tersebut dapat 
dikatakan tidak memiliki distribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
 Multikolinearitas dapat juga dilihat dari 
nilai tolerance dan lawanya Variance 
Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Nilai yang umumnya 
digunakan untuk menunjukkan 
multikolinearitas menurut Ghozali (2018) 
adalah nilai tolerance > 0,1 dan nilai 
Variante Inflation Factor ˂ 10 
menunjukkan bahwa model regresi 
terbebas dari multikolonieritas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 
 

Menurut Ghozali (2018), menjelaskan 
bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. 
 
Uji Hipotesis Data 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel bebas (Filosofi etika, 
religiusitas, pemahamn perpajakan, dan 
love of money) terhadap variabel terikat 
(persepsi penggelapan pajak). 

 
Uji t 

Untuk menguji pengaruh secara 
parsial antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan asumsi bahwa 
variabel lain dianggap konstan, dengan 
tingkat signifikansi (α = 0,05). Ghozali 
(2012). 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2012) Untuk 
mengetahui apakah variabel bebas secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel 
terikat dengan tingkat signifikansi 0,05.  
 
Uji Pengaruh Tidak Langsung 
(Pengaruh Mediasi) 
 
Analisis Jalur 

Pengaruh variabel intervening dapat 
diuji penggunakan metode analisis jalur 
atau path analysis (Ghozali, 2018:245). 
Analisis regresi digunakan untuk 
mengukur kekuatan pengaruh antara dua 
variabel atau lebih, dan juga digunakan 
untuk menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel 
independen. Karena dalam penelitian ini 
terdapat lebih dari satu variabel 
independen dan menggunakan variabel 
intervening maka, penelitian ini 
menggunakan analisis regresi dua model 
yang digunakan untuk analisis jalur (Path 
Analysis) yang digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel intervening. Analisis 
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jalur merupakan perluasan dari analisis 
regresi linier berganda. 

 
Sobel Test 

Untuk menentukan signifikansi 
pengaruh tidak langsung dalam penelitian 
ini menggunakan Uji Sobel Test. Ghozali 
(2018). Sobel Test yaitu uji yang 
digunakan untuk mengetahui apakah 
hubungan yang melalui sebuah variabel 
intervening (mediasi) secara signifikan 
dapat menjadi mediator bagi variabel 
bebas terhadap variabel terikat dalam 
hubungan tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1 
Distribusi Kuesioner 

Keterangan F Presentasi 
Total kuesioner 
yang disebar 

261 100% 

Total kuesioner 
yang tidak dapat 
diolah 

55 21% 

Total kuesioner 
yang dapat diolah 

206 79% 

 Sumber: Data diolah, 2023 
 
Hasil Uji t Parsial (Model I) 
 

Tabel 2 
Uji Parsial (Uji t) 

 

Sumber: Data diolah, 2023 
 
Hasil Uji F Simultan (Model I) 
 

 
 
 
 

Tabel 3 
Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumber: Data diolah, 2023 

 
Hasil Uji t Parsial (Model II) 
 

Tabel 4 
Uji Parsial (Uji t) 

 Sumber: Data diolah, 2023 
 
Hasil Uji F Simultan (Model II) 
 

Tabel 5 
Uji Simultan (Uji F) 

Sumber: Data diolah, 2023 

 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.354 3.570  4.581 .000 

Idealisme -.685 .277 -.188 -2.471 .014 

Relativisme .066 .388 .012 .170 .865 

Religiusitas -.147 .098 -.110 -1.499 .135 

Pemahaman 

Perpajakan 
.083 .253 .022 .327 .744 

Love of money .183 .075 .170 2.445 .015 

a. Dependent Variable: Persepsi Penggelapan Pajak 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 255.981 5 51.196 3.404 .006b 

Residual 3007.689 200 15.038   

Total 3263.670 205    

a. Dependent Variable: Persepsi Penggelapan Pajak 
b. Predictors: (Constant), Love of money, Pemahaman Perpajakan, 
Religiusitas, Relativisme, Idealisme 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 3.674  1.826  2.012 .046 

Idealisme .033 .137 .018 .240 .811 

Relativisme .416 .189 .150 2.202 .029 

Religiusitas .082 .048 .120 1.708 .089 

Pemahaman 

Perpajakan 
.133 .123 .070 1.083 .280 

Love of money .165 .037 .299 4.471 .000 

Persepsi 

Penggelapan 

Pajak 

-.051 .034 -.100 -1.485 .139 

a. Dependent Variable: Persepsi Kepatuhan Pajak  

Sumber: Data diolah, 2023 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 148.008 6 24.668 6.925 .000b 

Residual 708.846 199 3.562   

Total 856.854 205    

a. Dependent Variable: Persepsi Kepatuhan Pajak  
b. Predictors: (Constant), Persepsi Penggelapan Pajak, Pemahaman 
Perpajakan, Relativisme, Religiusitas, Love of money, Idealisme 
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Pembahasan 
 
Pengaruh Filosofi Etika (Idealisme) 
terhadap Persepsi Penggelapan Pajak 

Berdasarkan pembahasan terkait 
dengan pengujian hipotesis pertama 
secara parsial (Uji t) pada Model I yang 
menyatakan bahwa variabel X1.a yaitu 
filosofi etika idealisme (x1.a) berpengaruh 
negatif. Dalam hal ini diketahui dari nilai 
variabel X1.a (idealisme) t hitung sebesar -
2,471 dan nilai signifikansinya 0,014, yang 
mana nilai t hitung lebih besar (<) t tabel 
sebesar 1,972 dan nilai signifikansinya 
lebih kecil < 0,05. Artinya pada variabel 
filosofi etika idealisme (X1.a) dinyatakan 
berpengaruh negatif terhadap persepsi 
penggelapan pajak (Z). Tanggapan 
responden pada variabel filosofi etika 
(idealisme) nilai rata-ratanya 4,71 dan 4,68 
dengan kategori sangat setuju dan 
tanggapan pada variabel persepsi 
penggelapan pajak dengan nilai rata-rata 
2,17 dengan kategori tidak setuju. Nilai 
koefisien regresi negatif ini dapat diartikan 
bahwa semakin tinggi idealisme 
seseorang akan menyebabkan 
menurunnya persepsi penggelapan pajak 
artinya responden dengan skor idealisme 
yang lebih tinggi menganggap bahwa 
penggelapan pajak tidak etis, sebaliknya 
apabila semakin rendah idealisme 
seseorang maka seseorang itu akan 
menganggap bahwa penggelapan pajak 
etis. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Saragih 
dan Putra (2021) yang menyebutkan 
bahwa idealisme berpengaruh negatif 
terhadap pemilihan persepsi penggelapan 
pajak.  
 
Pengaruh Filosofi Etika (Relativisme) 
terhadap Persepsi Penggelapan Pajak 

Berdasarkan pembahasan terkait 
dengan pengujian hipotesis pertama 
secara parsial (Uji t) pada Model I yang 
menyatakan bahwa variabel X1.b yaitu 
filosofi etika relativisme (x1.b) tidak 
berpengaruh. Hal ini dapat diketahui dari 
nilai variabel X1.b (relativsme) t hitung 
sebesar 0,170 dan nilai signifikansinya 
0,865 yang mana nilai t hitung lebih besar 
(<) t tabel sebesar 1,972 dan nilai 
signifikansinya lebih besar > 0,05. Artinya 

pada variabel filosofi etika relativisme 
(X1.b) dinyatakan tidak berpengaruh 
terhadap Persepsi Penggelapan Pajak (Z). 
Tanggapan responden pada variabel 
filosofi etika (relativisme) nilai rata-ratanya 
4,16 dengan kategori setuju dan 
tanggapan pada variabel persepsi 
penggelapan pajak dengan nilai rata-rata 
2,17 dengan kategori tidak setuju. Nilai 
Koefisien jalur relatif kecil, yang 
mencerminkan pengaruh relativisme 
terhadap persepsi penggelapan pajak 
sangat lemah. Juga, nilai p-value > 0,05, 
sehingga pengaruh filosofi etika 
relativisme tidak berpengaruh. Penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Saragih dan Putra (2021) 
yang menyebutkan bahwa relativisme 
berpengaruh positif terhadap persepsi 
penggelapan pajak. Dalam penelitian ini 
tingkat relativisme seseorang mau tinggi 
atau rendah tidak mempengaruhi persepsi 
penggelapan pajak. 

 
Pengaruh Religiusitas terhadap 
Persepsi Penggelapan Pajak 

Berdasarkan pembahasan terkait 
dengan pengujian hipotesis kedua secara 
parsial (Uji t) pada model I yang 
menyatakan bahwa variabel X2 yaitu 
religiusitas (X2) tidak berpengaruh. Hal ini 
dapat diketahui dari nilai variabel X2 
(religiusitas) t hitung sebesar -1,499 dan 
nilai signifikansinya 0,135 yang mana nilai 
t hitung lebih kecil (<) t tabel sebesar 1,972 
dan nilai signifikansinya lebih besar > 0,05. 
Artinya pada variabel religiusitas (X2) 
dinyatakan tidak berpengaruh terhadap 
Persepsi Penggelapan Pajak (Z). 
Tanggapan responden pada variabel 
religiusitas nilai rata-ratanya 4,80 dengan 
kategori sangat setuju dan tanggapan 
pada variabel persepsi penggelapan pajak 
dengan nilai rata-rata 2,17 dengan 
kategori tidak setuju. Nilai Koefisien jalur 
relatif kecil, yang mencerminkan pengaruh 
religiusitas terhadap persepsi 
penggelapan pajak sangat lemah. Juga, 
nilai p-value > 0,05, sehingga pengaruh 
religiusitas tidak signifikan. Penelitian ini 
tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh 
Dewanta & Machmuddah (2019) yang 
menunjukkan bahwa religiusitas 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
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persepsi penggelapan pajak. hal ini berarti 
individu dengan religiusitas yang tinggi 
akan dapat terhindar dari perilaku 
penggelapan pajak. Sedangkan penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dharma (2016) yang 
melakukan penelitian pada mahasiswa 
ekonomi, hukum dan psikologi pada tiga 
Universitas yang ada di Riau. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa 
religiusitas tidak berpengaruh pada 
penggelapan pajak. 

 
Pengaruh Pemahaman Perpajakan 
terhadap Persepsi Penggelapan Pajak 

Berdasarkan pembahasan terkait 
dengan pengujian hipotesis keempat 
secara parsial (Uji t) pada Model I yang 
menyatakan bahwa variabel X4 yaitu 
Pemahaman Perpajakan tidak 
berpengaruh. Hal ini dapat diketahui dari 
nilai variabel X4 (Pemahaman 
Perpajakan) t hitung sebesar 0,327 dan 
nilai signifikansinya 0,744 yang mana nilai 
t hitung lebih kecil (<) t tabel sebesar 1,972 
dan nilai signifikansinya lebih besar > 0,05. 
Artinya pada variabel pemahaman 
perpajakan (X4) dinyatakan tidak 
berpengaruh terhadap Persepsi 
Penggelapan Pajak (Z). Nilai p-value > 
0,05, sehingga pengaruh Pemahaman 
Perpajakan tidak signifikan. Tanggapan 
responden pada variabel pemahaman 
perpajakan nilai rata-ratanya 90% 
menjawab benar dan tanggapan pada 
variabel persepsi penggelapan pajak 
dengan nilai rata-rata 2,17 dengan 
kategori tidak setuju. Nilai Koefisien jalur 
relatif kecil, yang mencerminkan pengaruh 
pemahaman perpajakan terhadap 
persepsi penggelapan pajak sangat 
lemah. Juga, nilai p-value > 0,05, sehingga 
pengaruh pemahaman perpajakan tidak 
signifikan. Artinya mahasiswa masih ada 
yang kurang paham mengenai perpajakan 
serta tentang sistem perpajakan. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan yang 
dilakukan oleh Dharma (2016) 
menunjukkan semakin tinggi tingkat 
pemahaman perpajakan, maka persepsi 
penggelapan pajak semakin rendah. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemahaman perpajakan mempengaruhi 
secara signifikan terhadap persepsi 

penggelapan pajak namun dengan arah 
koefisien negatif. Sedangkan penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Styarini (2020), 
yang menunjukkan bahwa pemahaman 
perpajakan tidak mempengaruhi tindakan 
penggelapan pajak. 

 
Pengaruh Love of Money terhadap 
Persepsi Penggelapan Pajak 

Berdasarkan pembahasan terkait 
dengan pengujian hipotesis pertama 
secara parsial (Uji t) pada model I yang 
menyatakan bahwa variabel X4 yaitu love 
of money berpengaruh positif. Hal ini dapat 
diketahui dari nilai variabel X4 (Love of 
money) t hitung sebesar 2,445 dan nilai 
signifikansinya 0,015, yang mana nilai t 
hitung lebih besar (>) t tabel sebesar 1,972 
dan nilai signifikansinya lebih kecil < 0,05. 
Artinya pada variabel Love of money (X4) 
dinyatakan berpengaruh positif terhadap 
persepsi penggelapan pajak (Z). Nilai 
koefisien regresi positif ini dapat diartikan 
bahwa semakin tinggi love of money 
seseorang akan menyebabkan tingginya 
persepsi penggelapan pajak artinya 
responden dengan skor love of money 
atau cinta uang yang lebih tinggi 
menganggap penggelapan pajak etis, 
sebaliknya jika apabila semakin rendah 
love of money seseorang maka cenderung 
menganggap penggelapan pajak itu 
perbuatan tidak etis. Penelitian ini sejalan 
dengan yang dilakukan oleh Basri (2015) 
menunjukan bahwa love of money 
berpengaruh positif terhadap persepsi 
penggelapan pajak. Sifat love of money 
yang tinggi maka persepsi penggelapan 
pajak juga tinggi Sehingga individu yang 
memiliki sikap love of money cenderung 
untuk melakukan perbuatan tidak etis 
seperti penggelapan pajak. 

 
Pengaruh Persepsi Penggelapan Pajak 
terhadap Persepsi Kepatuhan Pajak 

Berdasarkan pembahasan terkait 
dengan pengujian hipotesis keenam 
secara parsial (Uji t) pada Model II yang 
menyatakan bahwa variabel Z yaitu 
persepsi penggelapan pajak tidak 
berpengaruh terhadap persepsi 
kepatuhan pajak. Hal ini dapat diketahui 
dari nilai variabel Z (Persepsi 
Penggelapan Pajak) t hitung sebesar -
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1,485 dan nilai signifikansinya 0,139 yang 
mana nilai t hitung lebih kecil (<) t tabel 
sebesar 1,972 dan nilai signifikansinya 
lebih besar > 0,05. Artinya pada variabel 
persepsi penggelapan pajak (Z) 
dinyatakan tidak berpengaruh terhadap 
persepsi kepatuhan pajak (Y). Tanggapan 
responden pada variabel persepsi 
penggelapan pajak nilai rata-ratanya 2,17 
dengan kategori tidak setuju dan 
tanggapan pada variabel persepsi 
kepatuhan pajak dengan nilai rata-rata 
4,11 dengan kategori setuju. Nilai 
koefisien relatif rendah dan Nilai p-value > 
0,05, sehingga pengaruh persepsi 
penggelapan pajak terhadap persepsi 
kepatuhan pajak tidak signifikan. Artinya 
tinggi atau rendah nya persepsi sesorang 
terhadap penggelapan pajak tidak 
mempengaruhi persepsi kepatuhan pajak. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
responden adalah mahasiswa dimana 
mahasiswa sebagai calon wajib pajak. 
Tanggapan mahasiswa terhadap persepsi 
kepatuhan masih kurang dalam 
melakukan pembayaran pajak. Penelitian 
ini tidak sejalan dengan yang dilakukan 
oleh Saragih dan Putra (2021) dimana 
terdapat pengaruh negatif yang signifikan 
antara persepsi penggelapan pajak 
terhadap persepsi kepatuhan pajak 
sukarela, Artinya individu yang 
menganggap penggelapan pajak etis 
untuk dilakukan memiliki tingkat 
kepatuhan pajak sukarela yang lebih 
rendah, dan sebaliknya, jika individu 
menganggap bahwa penggelapan pajak 
tidak etis untuk dilakukan maka memiliki 
tingkat kepatuhan sukarela yang lebih 
tinggi. 
 

KESIMPULAN  
 
 Berdasarkan hasil penelitian dalam 
pembahasan ini, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Filosofi Etika (Idealisme) berpengaruh 

negatif terhadap persepsi 
penggelapan pajak. Artinya semakin 
tinggi idealisme seseorang akan 
menyebabkan menurunnya persepsi 
penggelapan pajak. Responden 
dengan idealisme yang tinggi 

menganggap bahwa persepsi 
penggelapan pajak tidak etis. 

2. Filosofi Etika (Relativisme) tidak 
berpengaruh terhadap persepssi 
penggelapan pajak. Artinya tinggi atau 
rendah relativisme seseorang tidak 
mempengaruhi persepsi penggelapan 
pajak. 

3. Religiusitas tidak berpengaruh 
terhadap persepsi penggelapan 
pajak. Artinya tingkat religiusitas 
mahasiswa tinggi atau rendah tidak 
mempengaruhi persepsi penggelapan 
pajak. 

4. Pemahaman Perpajakan tidak 
berpengaruh terhadap persepsi 
penggelapan pajak. Artinya tingkat 
pemahaman perpajakan mahasiswa 
yang tinggi atau rendah tidak 
mempengaruhi persepsi penggelapan 
pajak. 

5. Love of Money berpengaruh terhadap 
Persepsi Penggelapan Pajak. Artinya 
Sifat love of money yang tinggi pada 
mahasiswa membuat persepsi 
penggelapan pajak juga tinggi 
Sehingga individu yang memiliki sikap 
Love of Money cenderung untuk 
melakukan perbuatan tidak etis 
seperti penggelapan pajak. 

6. Persepsi penggelapan Pajak tidak 
berpengaruh terhadap Persepsi 
kepatuhan pajak sukarela. Artinya 
tinggi atau rendahnya persepsi 
penggelapan tidak mempengaruhi 
persepsi kepatuhan pajak. 

7. Filosofi Etika, Religiusitas, 
Pemahaman Perpajakan, dan Love of 
Money berpengaruh terhadap 
Persepsi Penggelapan Pajak. 

 
IMPLIKASI DAN 
KETERBATASAN 
  

Pada penelitian ini, peneliti 
mendapatkan beberapa keterbatsan. Hal 
tersebut antara lain: 
1. Koefisien determinan pada penelitian 

ini hanya 5,5% yang artinya masih 
ada 94,5% faktor lain yang dapat 
mempengaruhi persepsi penggelapan 
pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel independen yang digunakan 
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dalam penelitian ini belum cukup kuat 
untuk mempengaruhi variabel Z nya. 

2. Ruang lingkup yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya menggunakan 
satu Wilayah yaitu Jawa Barat, yang 
mana dalam penyebaran kuesioner 
tidak dapat digeneralisasikan pada 
populasi yang lebih luas, dan 
menyebabkan lambatnya 
pengumpulan hasil responden. 
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